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Lepas dari kontroversi yang ada dan pengertian yang diputuskan oleh mahkamah Konstitusi bahwa Pilkada
bukan Pemilu atau sebaliknya, Pilkada tetap merupakan sebuah gjang politik, proses pel embagaan
demokratisasi dalam rangka memilih kepala pemerintahan di tingkat regional untuk rnendapatkan legitimasi
politik yang kuat dari rakyat. Dalam prosesnya, tenw ada banyak kepentingan - kepentingan politik yang
bermain, secaralangsung atau tidak langsung dapat mempengaruhi proses pemilihan dan kualitas cut-put
yang dihasilkan. Tidak terlepas juga purnawirawan TNI dan Polri sebagai salah satu komponen keluarga
besar ABRI, yang secara hukum mereka adalah masyarakat sipil yang tidak lagi bertugas di kesatuan dan
mempunyai hak untuk dipilih dan memilih, turut menjadi kekayaan keragaman latar belakang pemilih di
Indonesia.

Pada kegiatan Pilkada Kota Bandar Lampung yang lalu purnawirawan TNI dam Polri yang berdomisili di
Kota Bandar Lampung turut memberikan aspirasi politiknya dalam kegiatan tersebut. Perubahan politik
internal ABRI tersebut dengan sendirinya juga membawa perubahan pada Purnawirawan baik secara
institusi ataupun secaraindividu sebagai komponen dari Keluarga Besar ABRI, hal tersebut sangat
dimungkinkan mengingat selain hubungan yang ada selama ini secarainstitusional, juga disebabkan
kenyataan yang ada seperti yang dikatakan oleh Brigjen TNI Saurip Kadi dalam Dwi Fungsi dan
Penampilan TNI adalah, menyadari bahwa purnawirawan walaupun secara struktural maupun secara
institusional tidak punya hubungan dengan lembaga ABRI di erareformasi, namun kenyataannya
lingkungan di mana mereka berada tidak terpebaskan dari pengaruh kultur ABRI yang mereka bawa
(semasa anggota ABRI aktif), hal ini cukup menggugah perhatian peneliti untuk mengetahui kecenderungan
prilaku memilih pumawirawan TNI dan Poin Kota Bandar Lampung pada kegiatan Pilkada K ota Bandar
Lampung.

Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: bagaimana cara purnawirawan TNI dan Poin
memberikan suaranya pada Pilkada K ota Bandar Lampung 2005, dan bagaimana purnawirawan TNI dan
Poin menyatakan aspirasinya mengenai isu - isu yang dinyatakan para kandidat peserta Pilkada K ota Bandar
Lampung 2005, serta bagaimana pendapat pumawirawan TNI dan Paid terhadap kandidat yang ikut di dalam
Pilkada Kota Bandar Lampung 2005.

Tujuan dari penelitian ini adalah; mencoba mengetahui dan menganalisis cara purnawirawan TN! dan Polri
memberikan suaranya pada Pilkada Kota Bandar Lampung 2005, kemudian mencoba mengetahui dan
menganalisis pumawirawan TNI dan Polri dalam menyatakan aspirasinya mengenai isu - isu yang
dinyatakan para kandidat peserta Pilkada Kota Bandar Lampung 2005, serta mencoba mengetahui dan
menganalisa pendapat pumawirawan TNI dan Polri terhadap kandidat yang ikut di dalam Pilkada K ota
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Bandar Lampung 2005.

Metodologi yang digunakan didalam penelitian ini adalah menggunakan paradigma positivisme, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah studi
kasus. Dengan teknik pengumpulan data melalui dua cara yaitu data sekunder dan data primer. Untuk data
primer, informasi akan diperoleh melalui wawancara mendalam - in-depth interview, dan dibantu dengan
suatu guide interview . Laporan akan dituangkan dalam bentuk naratif. Untuk menjamin keabsahan
penelitian, perlu adanya kredibilitas sumber tentang isu - isu yang potensial , hal itu menjamin keotentikan
dart informasi yang diperoleh. Sedangkan untuk data sekunder, diperoleh dari data ? data kepustakaan baik
dari menelusuri studi - studi atau literatur - literatur yang berkaitan dengan masalah yang dikaji.

Kerangka Teori yang digunakan dalam penelitian ini, bernaung didalam ilmu Komunikasi Politik
diantaranya Teori Perilaku Pemilih, Persuasi, Propaganda, dan Retorika. Penelitian ini juga menggunakan
tradisi penelitian konstruktivis, dan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif.

Hasil penelitian ini adalah kepatuhan akan sebuah kebijakan yang diteruskan dengan suatu perintah adalah
merupakan karakteristik kaum militer, adanya sistem komando yang mengharuskan setiap anggota untuk
tunduk dan patuh pada perintah atasannya, serta para purnawirawan dalam menentukan suaranya terjadi
proses membujuk dan dibujuk didalam perbincangan antara sesama pumawirawan tersebut, dan berdasarkan
landasan pandangan yang sudah ada didalam tiap - tiap diri purnawirawan sertainformasi yang masing -
masing mereka miliki, didalam proses komunikasi interpersonal tersebut terjadi saling bujuk dan
memberikan informasi tambahan sebagai referensi untuk direnungkan kemudian oleh para purnawirawan
TNI dan Polri. Perhatian purnawirawan TNI dan Polri terhadap isu atau program yang ditawarkan kandidat
peserta pemilu, lebih banyak menyoroti isu pendidikan. Agar pandangan mereka terhadap permasal ahan
yang dihadapi Kota Bandar Lampung ini dapat dijadikan masukan bagi pihak kandidat, dan dijadikan salah
satu perhatian atau prioritas dalam program kerja kandidat jika terpilih menjadi Walikota dan Wakil
Walikota Bandar Lampung perode 2005 - 2010, sebagian pumawirawan atau key informan lebih banyak
menggunakan jalur hubungan personal antar para purnawirawan, hal ini memperlihatkan solidaritas tinggi
dengan sesama purnawirawan.

Personal kandidat, bagi purnawirawan TNI dan Polri merupakan seberapa mampu dan sebaik apa tingkat
pendidikan yang dimiliki kandidat peserta Pilkada Kota Bandar Lampung. Selain itu personal kandidat bagi
purnawirawan adalah dengan melihat karir yang dimiliki oleh kandidat pada saat mencalonkan diri sebagai
kandidat peserta Pilkada Kota Bandar Lampung 2005, sertatidak pernah bermasalah dengan hukum di
negara kita. Penampilan fisik juga menjadi landasan personal kandidat baik atau tidak menurut key
informan, seorang calon pemimpin yang baik iajuga harus mempunyai penampilan personal yang baik,
adapun pesona personal yang dimaksud adalah penampilan, pembawaan yang segar, rapih dan gagah serta
berkharisma. Key informan mengetahui siapa dan bagaimana kandidat atau personal kandidat peserta
pilkada K ota Bandar Lampung, mereka mengetahuinya melalui media dan non media, mulai dari surat
kabar, selebaran, melalui kegiatan kampanye, sampai pada dimanainformasi diperoleh dan orang - orang
terdekat key informan seperti istri, anak dan juga teman - teman sesama purnawirawan.



